
38 
 

BAB II 

GAMBARAN UMUM KABUPATEN KENDAL 

2.1 Gambaran Umum Kabupaten Kendal 

Ciri tempat serta wilayah ialah deskripsi basis dari keadaan geografis 

Kabupaten Kendal. Ciri tempat serta wilayah hendak menjabarkan beragam 

perihal berhubungan potret wilayah dari luas serta batasan daerah 

administrasi, letak serta kondisi geografis, topografi, geologi, hidrologi, 

klimatologi, sampai pemakaian lahan disemua daerah Kab. Kendal. 

2.1.1 Kondisi Geografis dan Administrasi 

Pendeskripsian aspek geografi hendak memberi deskripsi utuh 

bagaimanakah ciri daerah Kab. Kendal hubungannya dengan luas serta 

batas wilayah, letak geografis, topografi, sampai pemakaian lahan guna 

pembangunan daerah. Hendak ditinjau juga beragam potensi 

pengembangan wilayah layaknya yang sudah dijabarkan di perencanaan 

tata ruang wilayah. 

a. Luas dan Wilayah Administratif 

Kab Kendal mempunyai luas daerah yakni 1.002,23 Km². Total 

kecamatan di Kendal sejumlah 20. Total desa atau kelurahan ialah 286 

yang mencakup 266 desa serta 20 kelurahan beserta mencakup 1.139 

dukuh, 1.461 RW serta 6.351 RT. 
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Tabel 2. 1 Luas dan Wilayah Administratif 

No Kecamatan Luas Wilayah (Km²) Desa Kelurahan 

1 Platungan 48,82 12 - 

2 Sukorejo 76,01 18 - 

3 Pageruyung 51,43 14 - 

4 Patean 92,94 14 - 

5 Singorojo 119,32 13 - 

6 Limbangan 71,72 16 - 

7 Boja 64,09 18 - 

8 Kaliwungu 47,73 9 - 

9 Kaliwungu Selatan 65,19 8 - 

10 Brangsong 34,54 12 - 

11 Pegandon 31,12 12 - 

12 Ngampel 33,88 12 - 

13 Gemuh 38,17 16 - 

14 Ringinarum 23,50 12 - 

15 Weleri 30,28 16 - 

16 Rowosari 32,64 16 - 

17 Kangkung 38,98 15 - 

18 Cepiring 30,08 15 - 

19 Patebon 44,30 18 - 

20 Kota Kendal 27,49 - 20 

Jumlah 1.002,23 266 20 

Sumber : di olah penulis dari Kabupaten Kendal Dalam Angka 2019 

Peta Administrasi Kab Kendal bisa ditinjau  Batasan wilayah Kab. 

Kendal yakni:  

 Selatan  : Kabu Temanggung serta Kab Semarang  

 Barat   : Kab Batang 

 Utara   : Laut Jawa  

 Timur  : Kota Semarag 
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Gambar 2. 1 Peta Administratif Kabupaten Kendal 

Sumber: di olah dari Baperlitbang Kabupaten Kendal 

Sebagai pedoman dalam menjalankan pemerintahan guna 

mewujudkan tujuan daerah yang hendak digapai di 5 (lima) tahun masa 

pemerintahan Kabupaten Kendal mempunyai visi serta misi yang termuat 

di RPJMD Kabupaten Kendal Tahun 2016-2021. Visi ialah perumusan 

umum tentang kondisi yang dikehendaki diakhir periode rencana. Visi 

jadi fokus serta arah pembangunan beserta program kerja sepanjang 5 

tahun penyelenggaraan pimpinan kepala daerah terpilih. Visi jadi penting 

sebab hendak memadukan serta mengintegrasi tiap aspek pendukung 

pembangunan daerah yang hendak dijalankan semua aspek masyarakat 

Kab Kendal baik aparatur pemerintahan, warga, ataupun swasta. Visi 

pembangunan jangka menengah daerah ialah visi Kepala daerah serta 

wakil kepala daerah terpilih yang mendeskripsikan arah pembangunan 

ataupun keadaan masa mendatang wilayah yang hendak digapai (desired 

future) di masa jabatan sepanjang 5 tahun sesuai misi yang diemban. 
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Berdasar peraturan pada pembuatan berkas perencanaan 

pembangunan yang berpijakan kepada RPJPD serta memfokuskan 

persoalan pembangunan di Kab. Kendal, beserta Visi, Misi, serta 

program unggulan yang sudah diungkap Bupati serta Wakil Bupati ketika 

kampanye, maka visi pembangunan jangka menengah Kab Kendal tahun 

2016-2021 yakni:  

“Terwujudnya Kemajuan serta Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten 

Kendal yang Merata Berkeadilan Didukung oleh Kinerja Aparatur 

Pemerintah yang Amanah serta Profesional beserta Berakhlak Mulia 

Berlandaskan Iman serta Taqwa pada Allah SWT (Aparatur Amanah 

Masyarakat Maju Sejahtera)”  

Visi itu mencakup 3 komponen, yakni Kemajuan serta Kesejahteraan 

Masyarakat, Merata Berkeadilan, serta  Aparatur Pemerintah yang 

Amanah serta Profesional beserta Berakhlak Mulia yang masing-

masingnya bisa dijabarkan:  

Kemajuan serta Kesejahteraan Masyarakat, ialah suatu keadaan 

warga Kendal bisa mempunyai kemampuan bersaing guna menghadang 

tantangan dimasa depan. Selain itu diharap pula warga Kendal hendak 

bisa tercukupi keperluan basisnya mencakup sandang, pangan, 

perumahan, air bersih, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perasaan aman 

dari perlakuan ataupun ancaman aksi kekerasan fisik ataupun non fisik, 

lingkungan hidup  sehat, leluasa berkontribusi dikehidupan sosial serta 

politik, memiliki akses pada informasi, beserta lingkungan yang damai, 

tenteram serta nyaman.  

Merata Berkeadilan, ialah keadaan semua capaian pembangunan bisa 

dirasa seluruh warga Kendal. Pembangunan dijalankan diseluruh wilayah 

Kendal hingga tak terdapat kesenjangan antar wilayah.  

Aparatur Pemerintah yang Amanah serta Profesional beserta 

Berakhlak Mulia berpijakan Iman serta Taqwa pada ALLAH SWT, ialah 
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pedoma dari pengelolaan tata pemerintahan yang baik serta jadi semangat 

guna semua aparatur pemerintah di lingkungan Kendal guna memberi 

layanan yang terbaik guna semua warga. Layanan bersama prinsip Good 

Governance serta menjalankan tugas bersama dilandaskan iman serta 

taqwa pada Allah diharap hendak terinternalisasikan ke dalam semangat 

pengabdian semua aparatur. 

Penguraian dari misi ialah perumusan umum tentang usaha yang 

hendak dilakukan guna mewujudkan visi. Perumusan misi jadi penting 

guna memberi kerangka untuk tujuan serta sasaran beserta arah kebijakan 

yang hendak digapai serta menetapkan jalan yang hendak dijalankan 

guna menggapai visi. Misi jadi alasan utama pula kenapa sebuah 

organisasi wajib berdiri bersama mengemban komitmen serta konsistensi 

performa yang kontinu dipertahankan semua stakeholders pembangunan. 

Berdasar visi, hingga ditentukan misi pembangunan daerah jangka 

menengah yakni :  

1. Menciptakan tata kelola pemerintah yang demokratis, transparan, 

akuntabel, efektif, bersih, bebas  KKN. 

2. Membuat SDM yang cerdas, unggul, beserta berakhlak mulia.   

3. Menaikkan derajat kesehatan warga, pengontrolan penduduk, 

pemberdayaan perempuan serta perlindungan anak, penanganan 

bencana, PMKS serta PSKS, beserta penanggulangan kemiskinan. 

4. Menaikkan kontribusi serta keberdayaan pemuda pada 

pembangunan daerah berpedoman nasionalisme. 

5. Memperluas potensi ekonomi kerakyatan berdasar sumberdaya 

lokal. 

6. Memperkokoh ketahanan pangan, memperluas potensi pertanian, 

perikanan, serta sumberdaya alam lain. 

7. Memperluas potensi wisata serta melestarikan seni budaya lokal 

beserta menaikkan toleransi antar umat beragama. 
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8. Menaikkan kualitas beserta kuantitas infrastruktur dasar serta 

penunjang baik di perdesaan ataupun perkotaan bersama 

memfokuskan kelestarian lingkungan hidup. 

9. Menaikkan iklim investasi yang kondusif, serta membuka lapangan 

kerja. 

b. Letak serta Keadaan Geografis 

Kab. Kendal bertempat diposisi geografis 109°40’ - 110°18’ Bujur 

Timur serta 6°32’ - 7°24’ Lintang Selatan. Kedudukan Kab Kendal ada di 

jalur penghubung Pantura hingga kedudukannya jadi amat strategis. Kab 

Kendal posisinya berbatasan langsung bersama Kota Semarang yang ialah 

ibukota Provinsi Jateng.  

Kab. Kendal ialah daerah bersama karakter agraris. Perihal itu 

diperlihatkan lewat besaran luas lahan yang dipakai guna pertanian. 

Berdasar data dari Kendal diangka 2018, dari semua luas lahan yang 

terdapat di Kab. Kendal pada tahun 2018, 24 %  dipakai guna tanah sawah, 

22,44 % digunakan untuk tegalan, 16,08 % digunakan untuk hutan, 7,85 % 

digunakan untuk perkebunan, 24,78% digunakan untuk lahan bukan 

pertanian dan 4,85% digunakan untuk lainnya. 

c.  Topografi 

Topografi Kab. Kendal tergolong jadi 3 macam, yakni: wilayah 

pegunungan yang letaknya dibagian selatan bersama ketinggian hingga 

2.579 m dpl. Suhu kisaran 25°C. Wilayah bukit ada disebelah tengah 

serta dataran rendah beserta pantai disebelah utara bersama ketinggian 0 

s/d 10 m dpl serta suhu kisaran 27°C. Kec Plantungan ialah kecamatan 

didaerah dataran tinggi bersama ketinggian 697 m dpl. Begitupun Kec 

Sukorejo bersama ketinggian 524 m dpl. Sedang Kec Kaliwungu ialah 

Kecamatan yang mempunyai ketinggian terendah diatas permukaan laut, 

bersama ketinggian 22 m dpl. 
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d. Klimatologi 

Daerah Kendal utara yang dekat Laut Jawa (dataran rendah), keadaan 

iklim diwilayah itu condong lebih panas. Sedang daerah Kendal selatan 

(dataran tinggi), keadaan iklim diwilayah itu condong lebih sejuk. Berikut 

jumlah curah hujan setiap tahunnya yaitu : Pada 2014 curah hujan yakni 

2.644 mm, 2015 curah hujan sebesar 1.780 mm, Tahun 2016 curah hujan 

sebesar 3.196 mm, Tahun 2017 curah hujan sebesar 2.610 mm dan Tahun 

2018 curah hujan sebesar 2055 mm. 

e. Peneggunaan Lahan 

Luas daerah Kendal berdasar buku Kendal Dalam Angka 2018 ialah 

1.002,23 Km². Jumlah luas itu mencakup tanah sawah yakni 240,53 Km² 

atau 24%, tanah tegalan 224,85 Km² atau 22,44%, tanah bukan pertanian 

248,46 Km² atau 24,78%, perkebunan 78,68 Km² atau 7,85%, hutan 

161,14 Km² atau 16,08%, serta lahan guna lainnya (perumahan, fasilitas 

umum, industri, dsb) yakni 48,57 Km² atau 4,85%.  

2.1.2 Kondisi Demografis 

Elemen demografi pada pembangunan daerah hendak memberi 

ukuran, struktur, ataupun distribusi/sebaran penduduk secara series 

ataupun kewilayahan. Analisis ini jadi penting sebab subyek serta obyek 

pembangunan ialah warga ataupun penduduk, hingga korelasi demografi 

bersama elemen lainnya hendak jadi butuh difokuskan seksama.  
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Tabel 2. 2 Jumlah Penduduk menurut Jenis Kelamin            

Kabupaten Kendal 

Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah 

Penduduk (angka) (%) (angka) (%) 

2014 480.111 50,51% 470.352 49,49% 950.463 

2015 481.061 50,48% 471.905 49,52% 953.966 

2016 485.754 50,49% 476.235 49,51% 961.989 

2017 500.188 52,22% 478.484 48,89% 978.672 

2018 500.446 50,46% 491.240 49,54% 991.686 

Sumber : di olah penulis dari Kabupaten Kendal Dalam Angka 2014-2018 

Dapat ditinjau dari tabel total penduduk Kendal meningkat di 

setiap tahunnya. Total penduduk laki-laki lebih banyak dibanding 

penduduk perempuan walaupun selisih keduanya tidak terpaut begitu 

banyak. Jumlah penduduk terbanyak yaitu di tahun 2018 sebanyak 

991.686 jiwa bersama total penduduk laki-laki 500.446 jiwa atau 50,46% 

serta penduduk perempuan 491.240 atau 49,54%. 

2.2 Gambaran Umum Gender 

2.2.1 Kondisi Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Tabel 2. 3 Perbandingan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)        

Kabupaten Kendal dengan Provinsi Jawa Tengah 

Tahun Kabupaten Kendal Jawa Tengah 

2014 68,46 68.78 

 2015 69,57 69.49 

2016 70,11 69.98 

2017 70,62 70.52 

2018 71,28 71.12 

Sumber : di olah penulis dari Kabupaten Kendal Dalam Angka 2014-2018 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menjabarkan bagaimanakah 

penduduk bisa mengakses capaian pembangunan guna mendapat 
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pendapatan, kesehatan, pendidikan, serta lainnya. IPM merupakan 

parameter penting guna mengukur kesuksesan diusaha membangun 

kualitas hidup manusia (rakyat/penduduk). IPM bisa menetapkan rangking 

ataupun level pembangunan sebuah wilayah/negara. 

IPM (lewat metode terbaru dari BPS) di Kendal pada periode 

2014-2018 memperlihatkan kenaikan ditiap tahunnya. Jika dibanding hasil 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)Provinsi Jateng, hasil IPM Kab 

Kendal tengah lebih rendah, akan tetapi selisihnya tidak terpaut terlalu 

banyak. 

2.2.2 Kondisi Indeks Pembangunan Gender (IPG) 

Tabel 2. 4 Perbandingan Indeks Pembangunan Gender (IPG)   

Kabupaten Kendal dengan Provinsi Jawa Tengah 

Tahun Kabupaten Kendal Jawa Tengah 

2014 92,71 91,89 

2015 94,87 92,21 

2016 93,22 92,22 

2017 93,14 91,94 

2018 93,21 91,95 

Sumber : di olah penulis dari Kabupaten Kendal Dalam Angka 2014-2018 

IPG ialah angka penggapaian daya basis pembangunan manusia 

layaknya IPM, tetapi dipisahkan laki-laki serta perempuan. Indeks 

Pembangunan Gender (IPG) dipakai guna meninjau kesenjangan 

pembangunan manusia laki-laki serta perempuan beserta guna mengukur 

hasil kualitas pembangunan manusia terpisahkan gender dari aspek 

kesehatan, pendidikan serta ekonomi. Diasumsikan tak terdapat 

kesenjangan pembangunan jika angka nilai Indeks Pembangunan Gender 

(IPG) dekat angka 100.  

Hasil IPG Kab Kendal dari tahun ke tahun cukup stabil dapat 

dilihat dari kenaikan dan penurunan capaian tiap tahunnya tidak begitu 

drastic. Hasil IPG Kab Kendal mengalami kenaikan di tahun 2015 sebesar 
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2.16. Hasil Kab Kendal di atas rerata hasil Provinsi Jawa Tengah 

walaupun dengan selisih angka yang tidak terpaut begitu banyak. 

2.2.3 Kondisi Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) 

Tabel 2. 5 Perbandingan Indeks Pemberdayaan Gender (IDG)              

Kabupaten Kendal dengan Provinsi Jawa Tengah 

Tahun Kabupaten Kendal Jawa Tengah 

2014 64,65 74,46 

2015 60,96 74,80 

2016 66,56 74,89 

2017 74,54 75,10 

2018 73,43 74,03 

Sumber : di olah penulis dari Kabupaten Kendal Dalam Angka 2014-2018 

IDG ialah angka pencipta IPG yang tercipta dari sejumlah variabel 

yang menggambarkan tingkatan partisipasi perempuan pada prosedur 

penetapan keputusan disektor politik dan ekonomi. Di kurun waktu 2014-

2018 Kab Kendal hasil IDG nya naik di tiap tahunnya. Meskipun masih 

terpaut cukup jauh dengan IPG Provinsi Jawa Tengah, di 2017 serta 2018 

Kabupaten Kendal berusaha mendekati capaian IPG Provinsi Jawa Tengah 

dengan peningkatan 7.98 ditahun 2017. 
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2.2.4 Kondisi Keterwakilan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Tabel 2. 6 Jumlah Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah             

Menurut Partai Politik dan Jenis Kelamin Tahun 2018 

No Partai Politik Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 PDIP 7 2 9 

2 PKB 4 2 6 

3 PAN 4 3 7 

4 PPP 5 - 5 

5 PARTAI GERINDRA 3 1 4 

6 PARTA GOLKAR 3 1 4 

7 PKS 4 - 4 

8 DEMOKRAT 2 1 3 

9 PARTAI HANURA 1 1 2 

10 PARTAI NASDEM 1 - 1 

Jumlah 34 11 45 

Sumber : di olah penulis dari Kabupaten Kendal Dalam Angka 2018 

Pemberdayaan gender bisa tergapai saat berlangsung partisipasi 

yang sepadan laki-laki serta perempuan diberagam perihal satu diantaranya 

pada berpolitik. Politik jadi wadah guna mengungkap aspirasi utamanya 

yang berhubungan bersama kebijakan publik yang diharap tak hendak 

timbul ketetapan yang bias gender. Guna memotivasi keikutsertaan 

perempuan di politik sesungguhnya telah tercantum di UU Nomor 10 

Tahun 2008 menyebutkan sekurang-kurangnya wajib terdapat 30% 

keterwakilan perempuan di kepengurusan partai politik tingkatan pusat 

serta bakal calon anggota DPR/DPRD lembaga legislatif.  

Dapat dilihat dari tabel diatas total anggota Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah berdasar Partai Politik serta Jenis Kelamin Tahun 2018 di 

Kabupaten Kendal keterwakilan perempuan masih belum mencapai total 

minimal 30% dikarenakan jumlah keterwalikan perempuan yaitu 11 orang 
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atau 25% saja. Meskipun belum memenuhi standart minimal, akan tetapi 

perihal itu memperlihatkan perempuan bisa memperoleh peluang lebih 

banyak guna berkontribusi disektor politik. Keterwakilan DPRD di 

Kabupaten Kendal masih di dominasi dengan laki-laki yakni 34 individu 

ataupun 75% dari total keseluruhan keterwakilan 45 anggota dewan.  
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